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Abstract 

This study aims to develop a Decision Support System (DSS) based on the Multiple Attribute Boundary 

Approximation Area Comparison (MABAC) method to assist Labuhan Batu University students in choosing 
the best internship location. The main problem faced is the difficulty in determining a strategic and quality 

internship location due to limited resources. This study uses a quantitative descriptive method involving 

five main criteria: Location Distance, Company Reputation, Facilities, Suitability of the Internship 
Program with the Curriculum, and Work Environment. Data were collected through literature, expert 

consultation, and primary and secondary data analysis. Based on the results of data processing using the 

MABAC method in this study, 3 best internship locations were obtained, namely locations A9, A4, and A3. 
The results of the analysis using the MABAC method show the system's ability to provide internship location 

recommendations based on objective multicriteria assessments. The resulting system can help make it 

easier for students to choose an internship location that suits their needs.  
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1. PENDAHULUAN 

Saat ini, dunia kerja semakin kompetitif, 

dan kualitas sumber daya manusia menjadi kunci 

utama keberhasilan. Salah satu cara penting 

untuk menyiapkan tenaga kerja berkualitas 

adalah melalui program magang. Magang 

memberikan mahasiswa kesempatan untuk 

mendapatkan pengalaman nyata, mengasah 

keterampilan, dan memahami dunia kerja dengan 

lebih baik. Karena itu, pemilihan lokasi magang 

yang tepat menjadi sangat penting untuk 

mendukung mahasiswa dalam mencapai tujuan 

tersebut [1]. 

Program magang memberikan manfaat 

tidak hanya bagi mahasiswa, tetapi juga bagi 

perusahaan. Bagi mahasiswa, magang dapat 

meningkatkan kompetensi, termasuk 

kemampuan soft skills seperti komunikasi, 

adaptasi, kerja tim, sosialisasi, dan ketelitian. 

Sementara itu, perusahaan mendapat keuntungan 

berupa peluang merekrut karyawan baru tanpa 

biaya besar, sekaligus meningkatkan citra 

perusahaan. Selain itu, mahasiswa yang magang 

di tempat berkualitas, seperti perusahaan besar 

dengan fasilitas memadai dan lingkungan kerja 

yang mendukung, memiliki peluang lebih besar 

untuk diterima sebagai karyawan setelah magang 

selesai. Ini menunjukkan bahwa memilih lokasi 

magang yang baik adalah langkah penting untuk 

memastikan mahasiswa siap bersaing di dunia 

kerja [2]. 

Seiring meningkatnya jumlah mahasiswa 

Universitas Labuhan Batu (ULB) yang akan 

menjalani program magang, tantangan dalam 

memilih lokasi magang yang tepat semakin 

kompleks. Berakitan dengan keterbatasan sumber 

daya, baik dari segi waktu maupun finansial, 

yang dimiliki oleh mahasiswa, banyak 

mahasiswa harus mempertimbangkan efisiensi 

waktu dan biaya, sehingga memilih lokasi 

magang yang strategis dan berkualitas menjadi 

hal yang tidak mudah. Oleh karena itu, pihak 

kampus perlu membantu proses pemilihan lokasi 

magang secara objektif dan terukur, sehingga 

mahasiswa dapat memilih lokasi magang terbaik 

yang sesuai dengan kebutuhan dan potensi 

mereka 
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Dengan kemajuan teknologi saat ini, 

banyak masalah yang bisa diselesaikan 

menggunakan teknologi berbasis komputer [3]–

[11]. Salah satu teknologi yang bisa membantu 

adalah Sistem Pendukung Keputusan (SPK). SPK 

adalah sistem berbasis komputer yang membantu 

pengguna dalam membuat keputusan dengan 

mempertimbangkan berbagai faktor. Dalam 

memilih lokasi magang, SPK dapat 

menggabungkan berbagai kriteria sehingga 

keputusan yang diambil menjadi lebih objektif 

dan akurat [12]–[21]. 

Metode Multiple Attribute Boundary 

Approximation Area Comparison (MABAC) 

adalah salah satu pendekatan yang efektif dalam 

SPK. Metode ini mampu mengevaluasi berbagai 

kriteria, baik secara kuantitatif maupun kualitatif, 

dengan mempertimbangkan batas minimum dan 

maksimum dari setiap kriteria. Penelitian 

menunjukkan bahwa MABAC telah banyak 

digunakan untuk membantu dalam proses 

pengambilan keputusan [22]–[24], sehingga 

metode ini dapat digunakan membantu 

mahasiswa dalam memilih lokasi magang terbaik 

yang sesuai dengan kebutuhan mereka.  

Oleh karena itu, dilakukan penelitian 

yang bertujuan untuk mengembangkan sistem 

pendukung keputusan untuk membantu 

mempermudah mahasiswa Universitas Labuhan 

Batu memilih lokasi magang terbaik dengan 

menggunakan metode MABAC. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi 

bagi mahasiswa dalam memilih lokasi magang 

yang tepat.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Rancangan Kegiatan 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif untuk mengembangkan Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) dalam pemilihan 

lokasi magang terbaik dengan metode MABAC 

(Multiple Attribute Boundary Approximation 

Area Comparison). 

 

Mulai

Penentuan Kriteria dan 

Bobot

Pengumpulan Data

Pengolahan Data Metode 

MABAC

Analisis Hasil

Selesai
 

Gambar 1. Diagram Penelitian 

 

 Tahapan kegiatan ini meliputi: 

1. Identifikasi kriteria pemilihan lokasi 

magang berdasarkan literatur dan konsultasi 

dengan akademisi dan praktisi. 

2. Pengumpulan data untuk menilai setiap 

alternatif lokasi magang sesuai kriteria. 

3. Analisis data menggunakan metode 

MABAC untuk memperoleh hasil evaluasi 

dari setiap alternatif berdasarkan bobot 

kriteria yang telah ditentukan. 

 Proses kegiatan penelitian ini dimulai 

dengan tahap persiapan, yang meliputi 

identifikasi masalah, perumusan kriteria 

pemilihan lokasi, dan penentuan bobot masing-

masing kriteria. Setelah itu, penelitian berlanjut 

ke tahap pengumpulan data. Tahap berikutnya 

adalah pengolahan data menggunakan metode 

MABAC untuk ditetapkan lokasi magang terbaik. 

Terakhir, penelitian diakhiri dengan analisis hasil 

dan pembuatan sistem SPK. 

Ruang Lingkup atau Objek Penelitian 
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Ruang lingkup penelitian ini adalah 

proses pemilihan lokasi magang yang optimal 

bagi mahasiswa di Universitas Labuhan Batu, 

dengan objek penelitian berupa perusahaan atau 

organisasi yang menyediakan program magang di 

wilayah tertentu. Fokus penilaian lokasi magang 

mencakup lima kriteria utama: Jarak Lokasi, 

Reputasi Perusahaan, Fasilitas, Kesesuaian 

Program Magang dengan Kurikulum, dan 

Lingkungan Kerja, dengan bobot yang telah 

ditentukan untuk masing-masing kriteria. 

Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data kuantitatif yaitu data sekunder dan 

primer mengenai riset langsung dan data yang 

telah ada pada perusahaan. 

Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Perusahaan 

atau organisasi yang memiliki program magang, 

dengan fokus pada mahasiswa dari berbagai 

jurusan yang berkesempatan magang di berbagai 

perusahaan atau organisasi di wilayah sekitar. 

 

Definisi Operasional Variabel 

Penelitian 

1. Jarak Lokasi (C1): Mengukur jarak antara 

lokasi magang dan tempat tinggal atau 

kampus mahasiswa dalam satuan kilometer, 

dengan bobot 10% (Cost). 

2. Reputasi Perusahaan (C2): Penilaian 

kualitas perusahaan berdasarkan pengakuan, 

performa, dan pengalaman dalam menerima 

peserta magang. Variabel ini diberi bobot 

30% (Benefit). 

3. Fasilitas (C3): Mengukur kelengkapan 

sarana dan prasarana yang mendukung, 

seperti ruang kerja, perangkat teknologi, dan 

bimbingan profesional, dengan bobot 20% 

(Benefit). 

4. Kesesuaian Program Magang dengan 

Kurikulum (C4): Menilai relevansi antara 

program magang yang disediakan dengan 

kurikulum yang dipelajari mahasiswa, 

dengan bobot 20% (Benefit). 

5. Lingkungan Kerja (C5): Mengukur suasana 

dan kondisi tempat kerja yang dapat 

mendukung produktivitas serta kenyamanan 

mahasiswa saat magang, dengan bobot 20% 

(Benefit). 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data menggunakan 

metode MABAC yang sesuai untuk pemilihan 

multikriteria. Tahapan analisis meliputi: 

1. Pembobotan Kriteria: Setiap kriteria diberi 

bobot berdasarkan tingkat kepentingannya 

sebagai cost atau benefit. 

2. Perhitungan Skor Alternatif: Menghitung 

skor dari setiap alternatif lokasi magang 

terhadap masing-masing kriteria 

menggunakan metode MABAC, yang 

mempertimbangkan batas optimal setiap 

kriteria. 

3. Penyusunan Peringkat Alternatif: 

Mengurutkan alternatif berdasarkan skor 

akhir untuk menentukan lokasi magang 

terbaik sesuai kriteria yang paling optimal. 

Dengan pendekatan ini, hasil dari metode 

MABAC diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi lokasi magang terbaik yang secara 

objektif mempertimbangkan seluruh kriteria yang 

relevan. Penelitian ini diharapkan mendukung 

mahasiswa dalam memilih lokasi magang yang 

menunjang pengalaman kerja dan kesiapan 

mereka dalam menghadapi dunia professional. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut ini adalah data yang diolah 

dengan menggunakan metode MABAC yang 

disajikan pada tabel 1: 

Tabel 1. Data Nilai Alternatif  

 C1 C2 C3 C4 C5 

A1 6 88 86 3 87 

A2 7 83 89 3 85 

A3 6 85 88 5 84 

A4 9 90 87 5 83 

A5 3 84 88 5 84 

A6 3 84 87 3 84 

A7 1 86 82 3 83 

A8 7 84 83 3 82 

A9 3 88 89 5 86 

 

1. Matriks Keputusan Awal 
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[
 
 
 
 
 
 
 
 
6 88 86 3 87
7 83 89 3 85
6 85 88 5 84
9 90 87 5 83
3 84 88 5 84
3 84 87 3 84
1 86 82 3 83
7 84 83 3 82
3 88 89 5 86]

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

2. Normalisasi Matriks Awal 

C1 = MIN(6;7;6;9;3;3;1;7;3) 

      = 1 

C2 = MAX (88;83;85;90;84;84;86;84;88) 

      = 90 

C3 = MAX (86;89;88;87;88;87;82;83;89) 

      = 89 

C4 = (3;3;5;5;5;3;3;3;5) 

      = 5 

C5 = MAX (87;85;84;83;84;84;83;82;86) 

     = 87 

 

Kriteria C1 

A1.1 = (
6−1

9−1
)=0,625 

A1.2 = (
7−1

9−1
)=0,75 

A1.3 = (
6−1

9−1
)=0,625 

A1.4 = (
9−1

9−1
)=1 

A1.5 = (
3−1

9−1
)=0,25 

A1.6 = (
3−1

9−1
)=0,25 

A1.7 = (
6−1

9−1
)=0 

A1.8 = (
7−1

9−1
)=0,75 

A1.9 = (
3−1

9−1
)=0,25 

Normalisasi element matriks awal (X) 

Xi
+ ={6;7;6;9;3;3;1;7;3} 

     = 9 

Xi
- ={6;7;6;9;3;3;1;7;3} 

     = 1 

 

Kriteria C2 

A2.1 = (
88−83

90−83
)=0,71429 

A2.2 = (
83−83

90−83
)=0 

A2.3= (
85−83

90−83
)=0,285714 

A2.4 = (
90−83

90−83
)=1 

A2.5 = (
84−83

90−83
)=0,142857 

A2.6 = (
84−83

90−83
)=0,142857 

A2.7 = (
86−83

90−83
)=0,4428571 

A2.8 = (
84−83

90−83
)=0,142857 

A2.9 = (
88−83

90−83
)=0,714286 

 

Normalisasi element matrix awal (x) 

Xi
+ ={88;83;85;90;84;84;86;84;88} 

     = 90 

Xi
+ ={88;83;85;90;84;84;86;84;88} 

     = 83 

 

Kriteria C3 

A3.1 = (
86−82

89−82
)=0,571429 

A3.2 = (
89−82

89−82
)=1 

A3.3 = (
88−82

89−82
)=0,8571493 

A3.4 = (
87−82

89−82
)=0,42857 

A3.5 = (
88−82

89−82
)=0,8571493 

A3.6 = (
87−82

89−82
)=0,42857 

A3.7 = (
82−82

89−82
)=0 

A3.8 = (
83−82

89−82
)=0,142857 

A3.9= (
89−82

89−82
)=1 

 

Normalisasi element matrix awal (x) 

Xi
+ ={86;89;88;87;88;87;82;83;89} 

     = 89 

Xi
- ={86;89;88;87;88;87;82;83;89} 

     = 82 

 

Kriteria C4 

A4.1 = (
3−3

5−3
)=0 

A4.2 = (
3−3

5−3
)=0 

A4.3 = (
5−3

5−3
)=1 
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A4.4 = (
5−3

5−3
)=1 

A4.5 = (
5−3

5−3
)=1 

A4.6 = (
3−3

5−3
)=0 

A4.7 = (
3−3

5−3
)=0 

A4.8 = (
3−3

5−3
)=0 

A4.9 = (
5−3

5−3
)=1 

 

Normalisasi element matrix awal (x) 

Xi
+ ={3;3;5;5;5;3;3;3;5} = 5 

Xi
- ={3;3;5;5;5;3;3;3;5} = 3 

 

Kriteria C5 

A5.1 = (
87−82

87−82
)=1 

A5.2 = (
85−82

87−82
)=0,6 

A5.3 = (
84−82

87−82
)=0,4 

A5.4 = (
83−82

87−82
)=0,2 

A5.5 = (
84−82

87−82
)=0,4 

A5.6 = (
84−82

87−82
)=0,4 

A5.7 = (
83−82

87−82
)=0,2 

A5.8= (
82−82

87−82
)=0 

A5.9 = (
86−82

87−82
)=0,8 

 

Normalisasi element matrix awal (x) 

Xi
+ ={87;85;84;83;84;84;83;82;86} = 87 

Xi
- ={87;85;84;83;84;84;83;82;86}  = 82 

 

Hasil normalisasi elemen matriks awal, yaitu:  

[
 
 
 
 
 
 
 
 
6 88 86 3 87
7 83 89 3 85
6 85 88 5 84
9 90 87 5 83
3 84 88 5 84
3 84 87 3 84
1 86 82 3 83
7 84 83 3 82
3 88 89 5 86]

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

3. Elemen Matriks Tertimbang (V) 
 

V1.1=(0,1X0,625  ) + 0,1= 0,2625 

V1.2=(0,1X  0,75) + 0,1= 0,275 

V1.3=(0,1X 0,625 ) + 0,1= 0,2625 

V1.4=(0,1X 1 ) + 0,1= 0,3 

V1.5=(0,1X  0,25) + 0,1= 0,225 

V1.6=(0,1X 0,25 ) + 0,1= 0,225 

V1.7=(0,1X 0 ) + 0,1= 0,2 

V1.8=(0,1X0,75  ) + 0,1= 0,275 

V1.9=(0,1X0,25  ) + 0,1= 0,225 

 

V2.1=(0,3X 0,71428  ) + 0,3= 0,51428 

V2.2=(0,3X 0 ) + 0,3=0,3  

V2.3=(0,3X 0,28571 ) + 0,3= 0,38571  

V2.4=(0,3X 1 ) + 0,3= 0,6  

V2.5=(0,3X 0,14285 ) + 0,3= 0,34285 

V2.6=(0,3X 0,14285 ) + 0,3= 0,34285 

V2.7=(0,3X 0,42857 ) + 0,3=  0,42857 

V2.8=(0,3X  0,14285 ) + 0,3= 0,34285 

V2.9=(0,3X 0,71428 ) + 0,3= 0,51428 

 

V3.1=(0,2X  0,57142) + 0,2= 0,31428 

V3.2=(0,2X 1 ) + 0,2= 0,4 

V3.3=(0,2X 0,85714 ) + 0,2= 0,37142 

V3.4=(0,2X 0,71428  ) + 0,2= 0,34285 

V3.5=(0,2X  0,85714 ) + 0,2= 0,37142  

V3.6=(0,2X  0,71428 ) + 0,2= 0,34285  

V3.7=(0,2X  0 ) + 0,2= 0,2  

V3.8=(0,2X  0,14285 ) + 0,2= 0,22857 

V3.9=(0,2X  1 ) + 0,2=  0,4 

 

V4.1=(0,2X 0 ) + 0,2= 0,2 

V4.2=(0,2X  0) + 0,2= 0,2 

V4.3=(0,2X  1) + 0,2= 0,4 

V4.4=(0,2X  1) + 0,2= 0,4 

V4.5=(0,2X  1) + 0,2= 0,4 

V4.6=(0,2X  0) + 0,2= 0,2 

V4.7=(0,2X  0) + 0,2= 0,2 

V4.8=(0,2X  0) + 0,2= 0,2 

V4.9=(0,2X  1) + 0,2= 0,4 

 

V5.1=(0,2X 1 ) + 0,2= 0,4 

V5.2=(0,2X  0,6) + 0,2= 0,32 

V5.3=(0,2X  0,4) + 0,2= 0,28 

V5.4=(0,2X  0,2) + 0,2= 0,24 

V5.5=(0,2X  0,4) + 0,2= 0,28 

V5.6=(0,2X  0,4) + 0,2= 0,28 

V5.7=(0,2X  0,2) + 0,2= 0,24 

V5.8=(0,2X  0) + 0,2= 0,2 
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V5.9=(0,2X  0,8) + 0,2= 0,36 

 

Sehingga diperoleh hasil perhitungan element 

matriks tertimbang sebagai berikut : 

[
 
 
 
 
 
 
 
 
0,2625 0,51428 0,31428 0,2 0,4
0,275 0,3 0,4 0,2 0,32
0,2625 0,38571 0,37142 0,4 0,28

0,3 0,6 0,34285 0,4 0,24
0,225 0,34285 0,37145 0,4 0,28
0,225 0,34285 0,34285 0,2 0,28
0,2 0,42857 0,2 0,2 0,24

0,275 0,34285 0,22857 0,2 0,2
0,225 0,51428 0,4 0,4 0,36]

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

4. Perkiraan Perbatasan (G) 

Gc1 = 0,2625 X 0,275 X 0,2625 X 0,3 X 0,225 X 

0,225 X 0,2 X 0,275 X 0,255   = 0,28250 

 

Gc2 = 0,51428 X 0,3 X 0,38571 X 0,6 X 0,34285 X 

0,34285 X 0,42857 X 0,34825 X 0,51428 = 0,08920 

 

Gc3 = 0,31428 X 0,4 X 0,37142 X 0,34285 X 0,37142 

X 0,34285 X 0,2 X 0,22857 X 0,4  = 0,13010 

 

Gc4 = 0,2 X 0,2 X 0,4 X 0,4 X 0,4 X 0,2 X 0,2 X 

0,2 X 0,4 = 0.09609 

 

Gc5 = 0,4 X 0,32 X 0,28 X 0,24 X 0,28 X 0,28 X 

0,24 X 0,2 X 0,36 = 0,10310 

 

5. Matriks Jarak Alternatif (Q) 

Hasil perhitungan matriks jarak untuk setiap 

alternatif disajikan pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Matriks Jarak Alternatif  

Alt C1 C2 C3 

A1 -0,02271 0,42508 0,18418 

A2 -0,01021 0,210794 0,269895 

A3 -0,02271 0,296509 0,241323 

A4 0,014792 0,510794 0,212752 

A5 -0,06021 0,253651 0,241323 

A6 -0,06021 0,253651 0,212752 

A7 -0,08521 0,339366 0,069895 

A8 -0,01021 0,253651 0,098466 

A9 -0,06021 0,42508 0,269895 

 

Alt C4 C5 

A1 0,10391 0,296893 

A2 0,10391 0,216893 

A3 0,30391 0,176893 

A4 0,30391 0,136893 

A5 0,30391 0,176893 

A6 0,10391 0,176893 

A7 0,10391 0,136893 

A8 0,10391 0,096893 

A9 0,30391 0,256893 

 

6. Perangkingan Alternatif 

Hasil perangkingan untuk setiap alternatif 

disajikan pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Ranking Sampel 

Alt Jumlah Rangking 

A1 0,987355 4 

A2 0,791284 6 

A3 0,995927 3 

A4 1,179141 2 

A5 0,915569 5 

A6 0,686998 7 

A7 0,564855 8 

A8 0,542712 9 

A9 1,195569 1 

 

Berdasarkan hasil perhitungan metode 

MABAC, lokasi magang A9 memperoleh nilai 

tertinggi, yaitu 1,195569, dan menduduki 

peringkat pertama. Peringkat kedua diperoleh 

oleh A4 dengan skor 1,179141. 

 

4. KESIMPULAN 

 Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

metode Multiple Attribute Boundary 

Approximation Area Comparison (MABAC) 

dalam pengembangan Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) untuk pemilihan lokasi magang 

terbukti efektif dalam membantu mahasiswa 

Universitas Labuhan Batu memilih lokasi 

magang dengan cepat dan efisien. Metode ini 

mampu mengevaluasi alternatif lokasi 

berdasarkan lima kriteria utama: jarak lokasi, 

reputasi perusahaan, fasilitas, kesesuaian 

program magang dengan kurikulum, dan 

lingkungan kerja. Berdasarkan hasil analisis 
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diperoleh 3 lokasi magang terbaik antara lain   

lokasi A9,  A4, dan A3. 
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